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Abstrak: Kecelakaan dikalangan pendaki gunung sering kali disebabkan oleh Tindakan 

ekstrem untuk memenuhi sensasi dan pengalaman. Pengalaman psikologis setiap orang 

berbeda-beda, terutama bagi pendaki gunung Muslimah. Penelitian ini bertujuan untuk 

meneliti dan mengungkapkan pengalaman psikologis pendaki Muslimah di Gunung 

Kerinci. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan desain survei 

cross-sectional. Populasi penelitian ini adalah 100 orang pendaki gunung Muslimah di 

Gunung Kerinci, dengan sample sebanyak 30 orang. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuisioner Psychological Experience yang telah di uji validitas dan 

reliabilitasnya. analisis data menggunakan statistic deskriptif untuk mendreskripsikan 

mean dan persentase variable penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi 

pengalaman psikologis pendaki gunung Muslimah di Gunung Kerinci pada indicator 

Sterotip, Kecemasan, Peran orang tua, dan indicator Sebab akibat tergolong tinggi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi pengalaman psikologis seorang Muslimah, maka 

semakin besar pula trauma untuk Kembali melakukan pendakian gunung, begitu pula 

sebaliknya. Hasil penelitian ini merekomendasikan perlunya penelitian lebih lanjut dengan 

populasi dan sampel yang lebih besar untuk mengekplorasi lebih jauh pengalaman 

psikologis pendaki gunung Muslimah. 

 

Kata Kunci: Pengalaman Psikologis, Pendaki Gunung Muslimah, Gunung Kerinci 

 

Abstrack: Accidents among female Muslim mountaineers are often caused by extreme 

actions to fulfill sensations and experiences. Each person's psychological experience is 

different, especially for female Muslim mountaineers. This study aims to examine and 

reveal the psychological experiences of female Muslim mountaineers on Mount Kerinci. 

This research uses a quantitative descriptive method with a cross-sectional survey design. 

The research population is 100 female Muslim mountaineers on Mount Kerinci, with a 

sample of 30 people. The data collection technique uses a Psychological Experience 

questionnaire that has been tested for validity and reliability. Data analysis uses 

descriptive statistics to describe the mean and percentage of research variables. The results 

of the study show that the conditions of Psychological Experiences of Female Muslim 

Mountaineers on Mount Kerinci on the indicators of stereotypes, anxiety, parental roles, 

and indicators of cause and effect are classified as high. This indicates that the higher the 

psychological experience of a female Muslim, the greater the trauma to return to climbing 

mountains, and vice versa. The results of this research recommend the need for further 

research with a larger population and sample to further explore the psychological 

experiences of female Muslim mountaineers. 
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PENDAHULUAN 

Kehidupan sehari-hari seseorang tak luput dari aktivitas yang dijalaninya. Sebagian 

orang memilih untuk melakukan kegiatan olahraga yang ektrim untuk memenuhi rasa 

penasaran mereka dan menghilangkan kejenuhan serta mendapatkan pengalaman baru. 

Berbagai fenomena baru yang terjadi di dunia. Fenomena pertama, juga terjadi di gunung 

vinson massif antartika, terdiri dari daratan yang ditutupi glester yang di kelilingi oleh 

Samudra Selatan yang membahayakan Kesehatan dan psikologis Muslimah dengan 

lingkungan yang keras dan ekstrem sehingga menyulitkan tempat tinggal (Effendi, 2021). 

Selanjutnya, fenomena yang terjadi di Indonesia yaitu kecelakaan para pendaki gunung 

Muslimah yang sering kali terjadi dikarenakan Tindakan ekstrem yang membahayakan 

sebagai bentuk pemenuhan akan sensasi dan pengalaman (Fitriyanto, 2018). Konsep diri 

tidak bisa dilepaskan dengan proses psikologis karena merupakan image dan identitas diri 

individu yang selalu dibawa dalam aktivitas sosial seperti pandangan William James dalam 

Burns bahwa konsep diri terdiri dari pengenalan dan yang dikenal (Alfaiz & Yandri, 2015). 

Terkhusus pendaki Muslimah, tentu saja sangat bertolak belakang antara hobi yang ektrim 

dan persepsi Masyarakat terhadapnya. Memiliki fisik yang lemah, biasanya hanya berada 

dirumah, lemah lembut, feminim serta pemalu sangat bertolak belakang dengan hobi yang 

di jalaninya. Namun siapa sangka jika muslimah bisa melakukan pendakian gunung dan 

melalui semuanya sama seperti laki-laki. Tentu sangat banyak pengalaman-pengalaman 

yang di lalui pendaki gunung Muslimah yang bisa menginspirasi pendaki pemula (Afifah, 

2022).  

Penting rasanya mengetahui pengalaman-pengalaman yang dilalui oleh pendaki 

gunung terkhusus muslimah, karna banyak pendaki gunung muslimah yang masih ragu 

untuk melakukan pendakian gunung dan takut akan resiko-resiko yang terjadi. Untuk itu 

perlu dilakukan penelitian mengenai pengalaman muslimah dalam pendakian gunung 

(Nurlitasari & Rohmatun, 2017). Pengalaman Psikis seringkali dipahami mengenai 

pengalaman paranormal dalam melihat sesuatu yang berbau mistis. Namun, disini diartikan 

sebagai pengalaman psikologis Wanita Muslimah pada komunitas pendaki gunung. Apakah 

mengalami kejadian buruk atau kejadian menyenangkan selama melakukan proses 

pendakian gunung. Pastinya, setiap orang mempunyai pengalaman yang berbeda-beda saat 

melakukan aktifitas pendakian gunung (Mark & Toulopoulou, 2016). 

Pendakian gunung adalah aktivitas atau kegiatan berbahaya dan menyangkut nyawa 

seseorang apa lagi dilakukan oleh muslimah. Penelitian mengenai Regulasi emosi dan 

pengambilan keputusan pada pendakian gunung di Jawa Timur menunjukkan bahwa 

semakin tinggi regulasi emosi seseorang maka semakin tinggi pengambilan keputusan yang 

dilakukan pendaki begitupun sebaliknya (Sifa I & Astuti, 2023). Muslimah tentu memiliki 

mental yang down dan rasa ingin menyerah pada saat melakukan pendakian gunung. 

Penelitian mengenai Hubungan antara mental toughness dengan risk taking behavior pada 

pendaki gunung, menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif diantara kedua variable, 

sehingga mental toughness pendaki gunung dapat menentukan tingkat risk taking behavior 
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yang dimilikinya (Ardiningrum & Jannah, 2022). Kecemasan sosial merupakan salah satu 

bentuk kecemasan dan ketakutan terhadap penilaian atau pandangan orang lain terkait 

dengan standar atau harapan berdasarkan situasi sosial (Afdal et al., 2019; Bahri et al., 

2024). Selanjutnya persiapan menjadi hal utama dalam pendakian gunung. Penelitian ini 

menggunakan teknik wawancara pada awal bulan juli 2018 mengenai flow experience pada 

pendaki gunung Menunjukkan bahwa dengan mendaki gunung pendaki Muslimah merasa 

dapat meningkatkan spritualitas, self esteem, ukhuwah dan perasaan hanyut namun tetap 

fokus (Afifah, 2022).  

Beberapa temuan utama dalam penelitian sebelumnya. Pertama, Motivasi 

masyarakat melakukan pendakian gunung adalah ingin melepaskan penat dari pekerjaan 

sehari-hari, ingin melihat tempat yang tinggi, melatih fisik, berinteraksi dengan alam dan 

sebagai hobi (Rahman et al., 2017). Kedua, Mengungkapkan peran relationship dalam 

pendakian gunung sangat di perlukan kedekatan, orientasi Bersama dan saling melengkapi 

untuk mencapai keberhasilan serta keselamatan dalam pendakian gunung (Bakar et al., 

2022). Ketiga, mengungkapkan persepsi resiko Perempuan lebih tinggi dari pada laki-laki. 

Rekomendasi yang diberikan adalah menumbuhkan sikap mental positif, di perlihatkan 

tentang resiko yang ada di alam, melakukan Cognitive behavior therapy (CBT) untuk 

membangkitkan kesadaran akan keselamatan diri, mengikuti sekolah pendakian gunung, 

dan harus memiliki intruktur yang dapat memberikan Pelajaran pada kegiatan outdoor 

(Rizkiyah et al., 2016). 

Teori ini berasumsi bahwa kepribadian berkembang Ketika terjadi konflik aspek 

psikologis tersebut gejalanya biasa terjadi dari usia dini hingga dewasa. Kemudian freud 

berpendapat kepribadian manusia didasarkan pada pengalaman-pengalaman yang dialami 

pasiennya (Ardiansyah et al., 2022; Yandri et al., 2022). Hal ini harus di perjelas antara 

penelitian dan fakta di lapangan, fakta dilapangan yang ditemukan peneliti adalah berbagai 

Pengalaman Psikis yang dialami Muslimah seperti cemas, bahagia, dll. Ini bisa terjadi 

karena berbagai pengalaman yang dialami cenderung takut berada diketinggian, meminta 

izin kepada orang tua, persepsi orang lain terhadap dirinyua serta rintangan yang 

dialaminya mengarah pada psikologis Muslimah tersebut. Peneliti selanjutnya dapat 

memanfaatkan kesenjangan ini untuk menjawab apakah Pengalaman Psikis dapat 

mempengaruhi Muslimah pendaki gunung atau faktor lain yang parlu untuk diteliti. 

Penelitian ini mengungkapkan Pengalaman Psikis pada komunitas “Muslimah 

Pendaki Gunung” yang sangat unik dalam beberapa hal. Penelitian ini merupakan 

penelitian pertama yang mendeskripsikan Pengalaman Psikis pada pendaki Muslimah.  

Kedua, penelitian ini mengungkapkan Pengalaman Psikis pada Muslimah pendaki gunung 

di kabupaten kerinci. Ketiga, penelitian dilakukan secara professional dengan mengikuti 

kaidah penelitian ilmiah: Saat ini penelitian pada bidang sebelumnya sudah sangat berbeda 

(Afifah, 2022). Keempat, penelitian ini membahas masalah tentang Pengalaman Psikis 

pada Muslimah pendaki gunung di kerinci. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan 

kondisi Pengalaman Psikis Muslimah pendaki dan faktor-faktor yang mempengaruhinya 

(Hidayat & Masykur, 2017). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kegiatan mendaki gunung mayoritasnya 

di lakukan oleh laki-laki karena kegiatan mendaki gunung itu sendiri kegiatan yang 

menantang dan termasuk kegiatan olahraga yang berat (Supriady et al., 2022). Dan juga di 

penelitian mengenai persepsi resiko ditinjau dari gender pada kegiatan pendakian gunung 

(Rizkiyah et al., 2016). Selanjutnya, penelitian mengenai merancang produk modest 

sportwear yang mampu menunjang kebutuhan hikers Muslimah (Fadila et al., 2021). 

Namun, sejauh ini belum ada penelitian sebelumnya yang meneliti mengenai Pengalaman 

Psikis Muslimah pada komunitas pendaki gunung di kabupaten kerinci. Sehingga peneliti 

tertarik untuk melihat gambaran Pengalaman Psikis pada Muslimah komunitas pendaki 

gunung. 
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Penjelasan di atas menyebabkan adanya kesenjangan dari penelitian yang telah 

dilakukan dengan faktanya yang ada dilapangan. Fakta dilapangan yang ditemukan 

Muslimah dianggap tidak bisa melakukan pendakian gunung karena memilki sifat lemah 

lembut suka berada dirumah, orang tua Muslimah kurang memberi izin untuk mendaki 

gunung dan pendakian gunung membuat mental dan psikis muslimah down. Bukan karena 

kemampuan Muslimah melainkan karena pendakian gunung memiliki bahaya yang cukup 

tinggi. Celah ini dapat dimanfaatkan peneliti berikutnya untuk menjawab pertanyaan 

tentang pengalaman Pengalaman Psikis Muslimah pada komunitas pendaki gunung atau 

faktor lainnya untuk di teliti dan diperbarui. Kebaharuan dari penelitian ini adalah masih 

sedikitnya orang meneliti mengenai gambaran Pengalaman Psikis pada pendaki gunung. 

Berdampak pada pendaki pemula yang merasa cemas sehingga, peran konselor sangat 

dibutuhkan karena untuk mereduksi rasa cemas dan mengajarkan kemandirian untuk berani 

menaklukkan ketinggian. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Pengalaman 

Psikis Muslimah pada komunitas pendaki gunung. 

  

METODE PENELITIAN  

Rancangan Penelitian 
Penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif survey cross-sectional, yaitu 

metode penelitian yang bertujuan untuk melihat gambaran dari suatu variabel. Variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pengalaman Psikis. Metode ini digunakan 

karena peneliti ingin memberikan gambaran tentang Pengalaman Psikis dari Muslimah 

pendaki gunung.   

Sumber Data 

Penelitian ini bersifat sesaat pada satu waktu dan tidak diikuti terus-menerus dalam 

kurun waktu tertentu. Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik pemilihan random 

sampling yaitu dimana semua individu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau 

Bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai anggota sample dengan 

populasi sekitar 100 orang dan samplenya 30% dari populasi yaitu 30 orang (Maidiana, 

2021).  

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan kuosinoner. Sedangkan instrument yang digunakan untuk menggambil data 

menggunakan kuesioner pengalaman psikis yang merupakan suatu bentuk instrumen 

pengumpulan data yang sangat fleksibel dan relatif mudah digunakan. Sebelum digunakan 

instrument ini telah dilakukan uji validitas dan juga uji reliabiltas. 

Teknik Analisis Data 

Data penelitian dianalisis menggunakan metode regresi berganda, menggunakan 

metode survey cross-sectional dengan menggunakan program Microsoft Excel versi 21 dan 

SPSS versi 21. Pengumpulan data pada penelitian ini juga menggunakan uji validitas dan 

uji reliabelitas yang melibatkan 30 muslimah pendaki gunung. Dilakukan secara online 

dengan menggunakan Platform google form yang kemudian disebarkan melalui sosial 

media Whatsapp. Respendon diminta kesediaannya menjadi responden, selanjutnya 

mereka mengisi identitas diri dan merespon setiap item skala. 

Karakteristik demografis responden dapat dilihat pada tabel 1. Responden adalah 

Wanita Muslimah pendaki gunung mayoritas berumur 19-21 thn sebanyak 26 orang, 

sedangkan umur 22-24 thn sebanyak 4 orang. Berdasarkan kategori pendaki pemula 

terdapat sebanyak 15 orang dan pendaki profesional sebanyak 15 orang.  
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Tabel 1. Karakteristik Demografis Responden 

Variabel Kategori Frekuensi 

Umur 19-21 Thn 

22-24 Thn 

26 

4 

Pendaki Muslimah Pemula 

Profesional 

15 

15 

Penelitian menggunakan skala Pengalaman Psikis yang berisi 18 pernyataan yang 

mencangkup 4 indikator. Skala ini telah di uji Validitas dan Reabilitas terbukti valid dengan 

hasil Cronbach’Alpha 0,594 yaitu Responden diminta untuk menanggapi item skala dengan 

menggunakan skala yang berkisaran dari 1 (Sangat tidak sesuai), 2 (Tidak Sesuai), 3 

(Sesuai), 4 (Sangat sesuai). 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif yaitu, 

suatu teknik yang digunakan untuk mengambarkan rata-rata dan persentase variabel 

penelitian. Peneliti mengakui bahwa metode yang digunakan hanya sebatas mengambarkan 

pengalaman psikis muslimah pendaki gunung. Apakah mengalami kejadian buruk atau 

kejadian yang menyenangkan selama melakukan aktivitas pendakian gunung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian dilaksanakan secara online pada Muslimah pendaki gunung kerinci 

dengan sampel sebanyak 30 orang. Penelitian dilaksanakan tanggal 01 April 2024. Secara 

spesifik penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran Pengalaman Psikis Muslimah 

pendaki gunung kerinci. Data-data yang di peroleh adalah hasil penyebaran Angket yang 

berkaitan dengan gambaran Pengalaman Psikis Muslimah pendaki gunung kerinci. Variabel 

Deskriptif berdasarkan Tingkat skor merupakan gambaran variabel penelitian berdasarkan 

Tingkat skor yang dicapai, di antaranya meliputi, sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, 

sangat rendah. Berikut hasil olahan data di sajikan dalam bentuk tabel 2 rangkuman:  

 

Tabel 2. Distribusi Skor Stereotip 

Distributor Skor N Minimum Maksimum Mean % Karegori 

Stereotip 30 15 24 22,73 40 Tinggi 

Berdasarkan hasil analisis data terhadap indikator Steorotip pada 30 responden 

Muslimah pendaki gunung kerinci menunjukkan hasil distribusi skor yang berbeda. Hasil 

analisis data menunjukkan bahwa distribusi skor Stereotip mempunyai nilai minimum atau 

nilai terendah sebesar 15, sedangkan nilai maksimum atau nilai tertinggi sebesar 24. Hasil 

analisis data juga menunjukkan bahwa mean distribusi skor streotip yaitu 22,73. 

Menunjukkan bahwa hasil kategorisasi tersebut yaitu terdapat 40% responden Muslimah 

pendaki gunung yang berada pada kategori tinggi.  

Semakin tinggi tingkat stereotip, semakin besar kemungkinan mereka 

mempengaruhi persepsi dan perilaku. Semakin banyak seseorang terpapar dengan stereotip 

tertentu, semakin mungkin mereka akan mempercayai dan mengiternalisasikannya, yang 

pada gilirannya dapat mempengaruhi cara mereka berinteraksi dengan orang lain dan 

membuat Keputusan (Amna & Aflah, 2021; Ridhayati et al., 2022). Semakin tinggi tingkat 

stereotip, semakin besar kemungkinan mereka mempengaruhi persepsi dan perilaku. 

Semakin banyak seseorang terpapar dengan stereotip tertentu, semakin mungkin mereka 

akan mempercayai dan mengiternalisasikannya, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi 

cara mereka berinteraksi dengan orang lain dan membuat Keputusan (Sifa I & Astuti, 

2023).  
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Tabel 2. Distribusi Skor Kecemasan 

Distributor Skor N Minimum Maksimum Mean % Kategori 

Kecemasan 30 7 17 9,8 36,42 Tinggi 

Berdasarkan hasil analisis data terhadap indikator Kecemasan pada 30 responden 

Muslimah pendaki gunung kerinci menunjukkan hasil distribusi skor yang berbeda. Hasil 

analisis data menunjukkan bahwa distribusi skor Kecemasan mempunyai nilai minimum 

atau nilai terendah sebesar 7, sedangkan nilai maksimum atau nilai tertinggi sebesar 17. 

Selain itu, hasil analisis data juga menunjukkan nilai mean dari skor kecemasan yang 

didistribusikan adalah 9,8. Dari klarifikasi tersebut terlihat 36,42% pendaki muslim yang 

disurvey masuk dalam kategori tinggi. 

Semakin tinggi tingkat kecemasan maka semakin buruk. Kecemasan cenderung 

meningkat seiring waktu. Lingkungan hidup yang tidak stabil dapat berkontribusi pada 

peningkatan tingkat kecemasan di Masyarakat. Penting untuk peneliti seterusnya 

melakukan penelitian yang mendalam untuk memahami faktor-faktor yang mendasari 

peningkatan kecemasan (Faturochman, 2017; Saputro, 2022). Semakin tinggi tingkat 

kecemasan maka semakin buruk. Kecemasan cenderung meningkat seiring waktu. Faktor-

faktor seperti tekanan sosial dan lingkungan hidup yang tidak stabil dapat berkontribusi 

pada peningkatan tingkat kecemasan di Masyarakat. Penting untuk peneliti seterusnya 

melakukan penelitian yang mendalam untuk memahami faktor-faktor yang mendasari 

peningkatan kecemasan (Helmut & Nancy, 2021). 

Tabel 3. Distribusi Skor Peran Orang Tua 

Distribusi Skor N Minimum Maksimum Mean % Kategori 

Peran Orang Tua 30 8 12 11,36 40 Tinggi 

Berdasarkan hasil analisis data terhadap indikator Peran Orang Tua pada 30 

responden Muslimah pendaki gunung kerinci menunjukkan hasil distribusi skor yang 

berbeda. Hasil analisis data menunjukkan bahwa distribusi skor Peran Orang Tua memiliki 

nilai minimum atau nilai terendah sebesar 8, sedangkan nilai maksimum atau nilai tertinggi 

sebesar 12. Selain itu, dari hasil analisis data tersebut juga menunjukkan nilai mean pada 

distribusi skor Peran Orang Tua yaitu 11,36. Menunjukkan bahwa hasil kategorisasi 

tersebut yaitu terdapat 40% responden Muslimah pendaki gunung yang berada pada 

kategori tinggi.  

Semakin tinggi peran orang tua maka semakin buruk. Semakin signifikan 

pengaruhnya terhadap perkembangan anak. Peneliti telah menyoroti pentingnya interaksi 

orang tua-anak dalam membentuk perilaku dan kesejahteraan emosional. Oleh karena itu, 

penelitian tentang peran orang tua diharapkan terus berkembang untuk memberikan 

pemahaman dan meningkatkan interaksi dukungan orang tua kepada anak (Mardiani, 2021; 

Ulya et al., 2016). Namun berbeda dengan pendapat hasil riset dari(Bahfiarti et al., 2021). 

Menyatakan sebaliknya bahwa semakin tinggi peran orang tua maka semakin baik 

dampaknya terhadap perkembangan anak dalam membentuk perilaku dan kesejahteraan 

sosialnya.  

Tabel 4. Distribusi Skor Sebab dan Akibat 

Distribusi Skor N Minimum Maksimum Mean % Kategori 

Sebab dan Akibat 30 20 24 23,8 40 Tinggi 

Berdasarkan hasil analisis data terhadap indikator Sebab dan Akibat pada 30 

responden Muslimah pendaki gunung kerinci menunjukkan hasil distribusi skor yang 

berbeda. Hasil analisis data menunjukkan bahwa distribusi skor Sebab dan Akibat 
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mempunyai nilai minimum atau nilai terendah sebesar 20, sedangkan nilai maksimum atau 

nilai tertinggi sebesar 24. Selain itu, hasil analisis data juga menunjukkan nilai mean 

distribusi skor Sebab dan Akibat yaitu 23,8. Menunjukkan bahwa hasil kategorisasi tersebut 

yaitu terdapat 40% responden Muslimah pendaki gunung yang berada pada kategori tinggi. 

Semakin tinggi sebab dan akibat maka semakin buruk. Semakin berbahaya dan 

beresiko dalam merencanakan ataupun melakukan sesuatu tanpa tau akibatnya dari dampak 

dari masalah yang telah terjadi sebelumnya. Maka untuk itu Perlu memikirkan dampak 

sebelum melakukan sesuatu (Boihaqi et al., 2021; Permatasari & Sidarta, 2021; Sulaimiah 

& Haerani, 2023). Berikut hasil olahan data keseluruhan indikator di sajikan dalam bentuk 

table 1.5 rangkuman. 

Tabel 5. Distribusi Skor Psychic Experiences Keseluruhan 

Distribusi Skor N Minimum Maksimum Mean % Kategori 

Psychic Experiences 30 57 72 67,43 40 Tinggi 

Berdasarkan hasil analisis data terhadap variabel Pengalaman Psikis pada 30 

responden Muslimah pendaki gunung kerinci menunjukkan hasil distribusi skor yang 

berbeda. Hasil analisis data menunjukkan bahwa distribusi skor pada variabel Pengalaman 

Psikis mempunyai nilai minimum atau nilai terendah sebesar 57, sedangkan nilai 

maksimum atau nilai tertinggi sebesar 72. Selanjutnya, hasil distribusi analisis data juga 

menunjukkan bahwa nilai mean distribusi skor Pengalaman Psikis sebesar 67,43. 

Menunjukkan bahwa hasil kategorisasi tersebut yaitu terdapat 40% responden Muslimah 

pendaki gunung yang berada pada kategori tinggi.  Beberapa aspek Pengalaman Psikis bisa 

menjadi buruk, seperti stress berlebihan, kecemasan, atau depresi, namun ada juga 

penelitian yang menyoroti dampak positifnya, seperti peningkatan kesejahteraan 

emosional, peningkatan kebermaknaan hidup, atau perkembangan pribadi yang positif 

(Insan et al., 2022; Lingga & Sriharini, 2024; Nst & Ningsih, 2023; Yandri et al., 2022). 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, mengenai gambaran Pengalaman Psikis yang 

dilakukan pada 30 responden yaitu Muslimah pendaki gunung kerinci, pada indikator 

pertama yaitu Stereotip 30 (40%) responden yang mengalami Pengalaman Psikis yang 

berada dikategori Tinggi yang mana Muslimah pendaki gunung tersebut mengalami 

penilaian kurang sesuai. Berdasarkan hasil penelitian, mengenai gambaran Pengalaman 

Psikis yang dilakukan pada 30 responden yaitu Muslimah pendaki gunung kerinci, pada 

indikator Pertama yaitu stereotip 30 (40%) responden yang mengalami Pengalaman Psikis 

yang berada dikategori Tinggi yang mana Muslimah pendaki gunung tersebut mengalami 

penilaian kurang sesuai. Semakin tinggi tingkat stereotip, semakin besar kemungkinan 

mereka mempengaruhi persepsi dan perilaku. Semakin banyak seseorang terpapar dengan 

stereotip tertentu, semakin mungkin mereka akan mempercayai dan 

mengiternalisasikannya, pada gilirannya dapat mempengaruhi cara mereka berinteraksi 

dengan orang lain dan membuat Keputusan (Amna & Aflah, 2021; Ridhayati et al., 2022; 

Sifa I & Astuti, 2023). 

Indikator Kedua yaitu Kecemasan 30 (36,42%) responden yang mengalami 

Pengalaman Psikis berada dikategori Tinggi yang mana Muslimah pendaki gunung tersebut 

mengalami kegelisahan secara berlebihan. Rasa cemas yang berlebihan dapat mengganggu 

psikis para wanita muslimah pendaki gunung. Semakin tinggi tingkat kecemasan maka 

semakin buruk. Kecemasan cenderung meningkat seiring waktu. Lingkungan hidup dapat 

berkontribusi pada peningkatan tingkat kecemasan di Masyarakat. Penting untuk peneliti 

seterusnya melakukan penelitian yang mendalam untuk memahami faktor-faktor yang 

mendasari peningkatan kecemasan (Faturochman, 2017; Helmut & Nancy, 2021; Saputro, 

2022). 
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Indikator Ketiga yaitu Peran Orang Tua 30 (40%) responden mengalami Pengalaman 

Psikis berada dikategori Tinggi yang mana Muslimah pendaki gunung tersebut mengalami 

pembatasan atau pengekangan dari orangtuanya. Hal tersebut dapat mengganggu psikis 

para wanita muslimah pendaki gunung. Semakin tinggi peran orang tua maka semakin 

buruk. Semakin signifikan pengaruhnya terhadap perkembangan anak. Peneliti telah 

menyoroti pentingnya interaksi orang tua-anak dalam membentuk perilaku dan 

kesejahteraan emosional. Oleh karena itu, penelitian tentang peran orang tua diharapkan 

terus berkembang untuk memberikan pemahaman dan meningkatkan interaksi dukungan 

orang tua kepada anak (Mardiani, 2021; Ulya et al., 2016). Berbeda dengan pendapat 

(Bahfiarti et al., 2021). Menyatakan sebaliknya bahwa semakin tinggi peran orang tua maka 

semakin baik dampaknya terhadap perkembangan anak dalam membentuk perilaku dan 

kesejahteraan sosialnya. 

Indikator Keempat Sebab dan Akibat 30 (40%) responden mengalami Pengalaman 

Psikis berada dikategori Tinggi yang mana Muslimah pendaki gunung tersebut mengalami 

peristiwa dan permasalahan yang menyebabkan pengalaman buruk. Hal ini juga dapat 

menganggu psikis para wanita Muslimah pendaki gunung. Semakin tinggi sebab dan akibat 

maka semakin buruk. Semakin berbahaya dan beresiko dalam merencanakan ataupun 

melakukan sesuatu tanpa tau akibatnya dari dampak dari masalah yang telah terjadi 

sebelumnya. Maka untuk itu Perlu memikirkan dampak sebelum melakukan sesuatu 

(Boihaqi et al., 2021; Permatasari & Sidarta, 2021; Sulaimiah & Haerani, 2023). 

Hasil data keseluruhan mengenai gambaran Pengalaman Psikis pada Muslimah 

pendaki gunung kerinci dengan 30 responden rata-rata (40%) dari Keempat indikator yang 

mengalami gambaran Pengalaman Psikis muslimah pendaki gunung kerinci yang Tinggi. 

Sehingga menyebabkan semakin tinggi Pengalaman Psikis seorang Muslimah maka 

semakin besar rasa trauma seorang Muslimah untuk melakukan pendaki gunung dan jika 

semakin rendah Pengalaman Psikis Muslimah pendaki gunung maka semakin rendah rasa 

trauma seorang Muslimah untuk melakukan pendakian gunung kembali. Beberapa aspek 

Pengalaman Psikis bisa menjadi buruk, seperti stress berlebihan, kecemasan, atau depresi, 

namun ada juga penelitian yang menyoroti dampak positifnya, seperti peningkatan 

kesejahteraan emosional, peningkatan positif kebermaknaan hidup, atau perkembangan 

pribadi (Insan et al., 2022; Lingga & Sriharini, 2024; Nst & Ningsih, 2023). Sejalan dengan 

penelitian mengenai kegiatan mendaki gunung sebagai copping stress pada mahasiswa 

institute agama islam negeri parepare, menunjukkan Gambaran kegiatan mendaki gunung 

merupakan copping stress yang efektif bagi mahasiswa. Kegiatan mendaki gunung dipilih 

sebagai copping stress karena aktivitas ini memberikan pengalaman yang menyenangkan 

dan menyegarkan, membantu mahasiswa dalam mengelola stress serta memperbaiki 

kesejahteraan emosional, memperkaya pengalaman sosial dan mengembangkan 

kemampuan bertahan hidup dalam mengalami masalah (Nurliah, 2024). 

 
SIMPULAN  

Simpulan penelitian ini mengungkap stereotip, kecemasan, dan peran orang tua yang 

signifikan dalam memengaruhi keputusan pendakian gunung Muslimah. Temuan ini 

menunjukkan bahwa Muslimah pendaki gunung memiliki stereotip tinggi, kecemasan 

tinggi, dan peran orang tua yang tinggi dalam memengaruhi keputusan mereka untuk 

mendaki. Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa Muslimah pendaki gunung 

memiliki pemahaman yang tinggi tentang sebab dan akibat dari pendakian gunung. Hal ini 

menunjukkan bahwa Muslimah pendaki gunung adalah individu yang rasional dan sadar 

akan risiko yang terkait dengan pendakian gunung. Temuan ini memiliki implikasi penting 

bagi seorang Konselor agar mampu memahami stereotip dan kecemasan yang dihadapi 
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Muslimah pendaki gunung. Hal ini dapat membantu konselor untuk membangun hubungan 

yang lebih baik dengan klien dan menciptakan ruang yang aman untuk mereka 

mengeksplorasi perasaan dan kekhawatiran mereka. Untuk itu, penelitian lebih lanjut 

dalam skala yang lebih besar diperlukan untuk mendapatkan gambaran yang lebih utuh 

tentang pengalaman psikis Muslimah pendaki gunung.  
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